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Abstrak 

 
Fenomena bencana banjir yang terjadi disepanjang sungai Bengawan Solo akhir tahun 2007 sampai dengan awal 2008 
telah menimbulkan dampak dan kerugian yang sangat besar. Hal ini dikarenakan Waduk Gajah Mungkur dan daerah 
hulu tidak dapat memerankan fungsinya sebagai kawasan lindung dan tangkapan air bagi keseluruhan wilayah DAS. 
Sehingga dibutuhkah suatu evaluasi untuk mengaji ulang penyebab terjadinya banjir yang nantinya didapatkan data 
dan suatu kebijaksanaan untuk mengantisipasi terjadinya bencana yang akan datang. 
 
Teknologi penginderaan jauh dapat digunakan untuk mengetahui perubahan tutupan lahan waduk Gajah Mungkur 
dan sepanjang Sub DAS Bengawan Solo Hulu di daerah Wonogiri dan Sukoharjo. Peta perubahan tutupan lahan ini 
bersumber dari data cita Landsat 7 Ortho untuk kondisi tahun 2000/2001 dan citra ALOS untuk kondisi tahun 2006 
dimana pengolahan citra dilakukan  menggunakan metode klasifikasi terbimbing dalam software Er Mapper 7.0 dan 
software Arc View 3.3. 
 
Dari penelitian ini didapatkan nilai rata-rata RMS error Citra ALOS sebesar 0,269 dan ketelitian klasifikasi sebesar 
75,8%. Hasil perubahan luasan waduk Gajah Mungkur tahun 2000 – 2006 sebesar  3.646,14 Ha (50,30 %), sedangkan  
perubahan tutupan lahan di sepanjang sub DAS Bengawan Solo Hulu untuk wilayah Wonogiri dan Sukoharjo tahun 
2000/2001-2006 mengalami pengurangan pada kelas badan air dan perkebunan, untuk kelas lainnya mengalami 
peningkatan. 
 
Kata Kunci :  Citra ALOS, Citra Landsat Ortho, Sub DAS Bengawan Solo Hulu, Tutupan Lahan 

 
PENDAHULUAN 
 
Bengawan Solo merupakan  sungai terpanjang di 
Pulau Jawa dengan panjang sekitar  548,53 km 
yang terbentang dari Jawa Tengah hingga Jawa 
Timur dengan mata air dari Pegunungan Kidul, 
Wonogiri dan bermuara di daerah Gresik.  
 
Waduk Gajah Mungkur atau bendungan serba 
guna Wonogiri yang dibangun pada tahun 1981 
merupakan daerah tangkapan air (catchment) 
berfungsi sebagai pengendali banjir, pengairan 
pertanian, air baku, tenaga listrik, perikanan 
darat, pariwisata dan pemeliharaan Bengawan 
Solo pada musim kemarau wilayah Provinsi Jawa 
Tengah dan Jawa Timur.Segala kegiatan dan 
perubahan kondisi lahan yang terjadi di bagian 
hulu Daerah Aliran Sungai Bengawan Solo akan 
berdampak pada daerah hilir sungai, karena 
bagian hulu mempunyai fungsi perlindungan 
terhadap keseluruhan DAS Bengawan Solo. 

Selain keadaan hutan yang gundul dan kritis serta 
pendangkalan sungai, sedimentasi yang cukup 
besar pada waduk Gajah Mungkur menjadi  
penyebab utama terjadinya banjir Bengawan Solo 
di sepanjang Bengawan Solo yang terjadi mulai 
dari Solo hingga Lamongan pada bulan Desember 
2007 sampai awal Januari 2008.  
 
Oleh karenanya diperlukan pemantau secara teliti 
menggunakan teknologi penginderaan jauh yang 
berbasis citra satelit seperti citra Lansat 7 Ortho 
dan citra ALOS yang mempunyai  resolusi tinggi 
sebesar 14,25 m sehingga didapatkan citra yang 
dapat mengklasifikasi tutupan lahan disepanjang  
daerah aliran sungai dengan baik. 
 
Perumusan Masalah, bagaimana cara mengolah 
citra Landsat 7 Ortho dan ALOS untuk melihat dan 
menganalisa perubahan tutupan lahan disekitar 
waduk Gajah Mungkur dan sepanjang sub DAS 
Bengawan Solo hulu untuk daerah Wonogiri dan 
Sukoharjo Jawa Tengah 

Lokasi 

Penelitian 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pegunungan_Kidul&action=edit&redlink=1
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http://id.wikipedia.org/wiki/Gresik


GEOID Vol. 04, No. 02, Februari 2009 (171-176) 

 

 

 

172 
 

Batasan masalah dari penulisan tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut, citra satelit yang 
digunakan adalah mozaiking citra Landsat Ortho 
tahun 2000/2001 dan citra ALOS tahun 2006, 
metode klasifikasi yang digunakan adalah metode 
klasifikasi terbimbing (terselia), daerah penelitian 
hanya mencakup di sekitar waduk Gajah Mungkur 
dan sub DAS Bengawan Solo hulu di daerah 
Wonogiri dan Sukoharjo Jawa Tengah, 
mempelajari kondisi dan perubahan tutupan 
lahan ( badan air, ladang, pemukiman, 
perkebunan, rawa, sawah, semak, tanah kosong ) 
di daerah aliran sungai Bengawan Solo. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
 
Lokasi penelitian ini dilakukan di waduk Gajah 
Mungkur dan Sepanjang Sub DAS Bengawan Solo 
untuk daerah Wonogiri dan Sukoharjo, Jawa 
Tengah.  
 
Perangkat keras (Hardware) 
a. Note Book Toshiba  Satellite 5105-S607 
b. Seperangkat Komputer 
c. Printer Epson C45  
d. ScannerHp Gesignjet 4500  
e. GPS Navigasi GARMIN eTrex Vista 

  
Perangkat lunak (Software) 
Sistem Operasi Windows XP Profesional, ER 
Mapper 7.0 , Autodesk Land Desktop 2004 , Arc 
View 3.3, Matlab,  Microsoft Excel 2003, Microsoft 
Word 2003. 
 
Data 
1. Peta Rupabumi produk Bakosurtanal skala 1 : 

25.000 tahun 2001 untuk daerah Wonogiri, 
Sukoharjo, Manyaran, Jumantoro, Eromoko 
dan Talun. 

2. Data citra Landsat Orthoretrifikasi  
Akuisisi     : 21 Juni 2000  ; 27 Agustus 2001  
Path / Row : 119/066 ; 119/065  
Level          : 1G 

3. Data Citra ALOS tahun 2006 
Akuisisi :  11 Oktober 2006 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Diagram Alir Pengolahan Data 

 
Perhitungan SoF 
Jumlah Titik : 22 titik 
Jumlah Baseline : 50 baseline 
N ukuran : Baseline x 3 = 50 x 3 = 150 
N Parameter : Titik x 3 = 22 x 3 = 66 
U : N ukuran – N Parameter = 150 – 66 = 84 
Besar SoF = trace {( [A] x [A] T)-1 } =  0.00012 

 U          
Koreksi Geometri, tujuan dari koreksi geometris 
adalah melakukan koreksi citra terhadap peta 
yang telah mempunyai koordinat yang benar. 
Koreksi Geometri dilakukan pada citra ALOS tahun 
2006 dengan peta RBI tahun 2001.Sistem 
transformasi yang digunakan adalah SUTM-49 dan 
datum WGS 84. Teknik tranformasi koordinat 

ya 
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dengan menggunakan Ground Control Point 
(GCP). 
 
Adapun Nilai rata-rata RMS error  dari citra ALOS 
tahun 2006 dengan peta RBI tahun 2001 = 0.269.  
 
Uji Ketelitian Klasifikasi 
Ketelitian seluruh hasil klasifikasi (KH) adalah 

KH = Jumlah pixel murni semua kelas 
    Jumlah semua pixel 
     = 75.8 % 
 
Kondisi Perubahan Luasan Tutupan Lahan Tahun 
2000/2001 - 2006 

 

 
 

Gambar 5  Grafik Perubahan Tutupan Lahan  
                2000/2001 – 2006 

 
Tabel 1 Perubahan Luas Tutupan Lahan di Sub DAS  
   Bengawan Solo Hulu Daerah Wonogiri dan  
   Sukoharjo Tahun 2000/2001 – 2006 

N
o 

  
Luas  

Penutup Lahan  Perubahan Luas 

% 

Penutup (Ha) (Ha) 

Lahan 
2000/ 
2001 2006 (+) (-) 

1 Badan air 532.8 416.54 0 
116.2

5 21.82 

2 ladang 36.57 40.98 4.41 0 12.05 

3 
Pemukima
n 20.41 41.45 21.04 0 103.08 

4 
Perkebuna
n 93.65 90.67 0 2.99 3.19 

5 Rawa 0.75 2.84 2.09 0 278.56 

6 Sawah 
176.6

4 255.76 79.11 0 44.79 

7 Semak 1.69 4.39 2.69 0 158.91 

8 
Tanah 
kosong 3.74 14.07 10.34 0 257.66 

Jumlah 
866.2

5 866.69 
119.6

8 
119.2

4  

 

Tabel  3 Perubahan Luasan Waduk Gajah Mungkur   
 tahun 2000 – 2006 

 
 

 
Gambar 6 Grafik Perubahan Luasan Waduk Gajah 

Mungkur tahun 2000-2006 
 

Perubahan di waduk Gajah Mungkur terjadi 
pengurangan luasan sebesar 3.646,14 Ha ( 50,30 
% ). Sedimentasi di dasar waduk mengakibatkan 
pendangkalan sehingga  pada saat musim 
penghujan tiba berakibat banjir di sepanjang 
daerah aliran sungai. Jika dilihat kondisi waduk 
Gajah Mungkur saat  musim kemarau, kondisinya 
sangat kering. Namun pada saat musim 
penghujan volume air bisa sampai melebihi 
elevasi dan luas Muka air waduk. Banjir terjadi 
dikarenakan volume air yang tinggi selama musim 
hujan tidak tertampung. Pada saat volume di 
sepanjang sungai meluap, waduk Gajah Mungkur 
tidak dapat menampung lagi air kiriman dari anak 
sungai Bengawan Solo tersebut. 
 
Kesimpulan 

1. Citra ALOS tahun 2006 mempunyai nilai Sof 
sebesar 0,00012,  Average Error = 0,366 dan 
ketelitian klasifikasi sebesar 75,8 %. 

2. Perubahan tutupan lahan di Sub DAS 
Bengawan Solo hulu untuk daerah Wonogiri 
dan Sukoharjo dari tahun 2000/2001 - 2006 
menunjukkan bahwasanya area badan air 
mengalami penurunan sebesar 21.82%, 
ladang mengalami peningkatan sebesar 12,05 
% , daerah pemukiman bertambah  103,08 %, 
perkebunan berkurang  2,99 %, Rawa 
mengalami peningkatan 378,56%, untuk area 
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sawah mengalami peningkatan 44,79 %, dan 
semak mengalami peningkatan sebesar 
158,91% serta untuk tanah kosong meningkat 
sebesar 257,66 %  

3. Perubahan Luasan waduk Gajah Mungkur 
hingga tahun 2006 mengalami pengurangan 
luasan sebesar 3.646,14 Ha (50,30 % ). 

4. Keadaan lahan di sepanjang DAS Bengawan 
Solo dalam kondisi kritis dan mengalami 
degradasi lahan. 

 
Saran 
1. Melakukan penataan ulang terhadap peran 

dan fungsi Bengawan Solo sebagai sumber 
pengairan untuk pertanian, sumber air baku, 
sumber tenaga listrik, dan fungsi sosial, serta 
mengkaji ulang peran dan fungsi dari penutup 
lahan. 

2. Melakukan penertiban bangunan di bantaran 
sungai dan pengerukan sedimentasi untuk 
membuka lahan yang telah dangkal pada 
waduk dan DAS Bengawan Solo lalu membuat 
terasering di bantaran sungai.  

3. Melakukan perbaikan secara menyeluruh 
sungai Bengawan Solo mulai dari Hulu sampai 
hilir  dan anak sungainya serta 
memaksimalkan fungsi dam penampung air 
yang berada di aliran sungai yang menuju ke 
waduk. 

4. Pada musim penghujan petani diharapkan 
jangan menanam umbi-umbian. Sebab, ini 
akan memacu terjadinya lumpur yang 
nantinya terbawa air dan masuk ke sungai. 
Hutan rakyat yang sudah ada diperbaiki 
dengan tidak ditanami tanaman semusim. 
Karena akan menambah sedimentasi di 
waduk, dan akhirnya juga mengakibatkan 
banjir.  

5. Memberikan penyuluhan dan pemahaman 
terhadap masyarakat tentang pentingnya 
pelestarian lingkungan khususnya di 
sepanjang DAS Bengawan Solo. 

6. Melakukan penekanan sedimentasi dengan 
melakukan penghijauan di bantaran sungai 
sepanjang DAS, termasuk daerah tangkapan 
air di daerah hulu, pemerintah daerah 
hendaknya bisa bekerja sama dan 
memanfaatkan secara optimal program 
GERHAN (Gerakan Rehabilitasi Hutan dan 
Lahan) yang diadakan pemerintah pusat.  

7. Membuat Undang-undang Konservasi Tanah 
dan Air yang mengharuskan masyarakat 
menerapkan teknik konservasi tanah dan air 
secara memadai di setiap penggunaan lahan. 

8. Keberadaan waduk di hulu memberikan 
keuntungan  yang sangat besar sebagai 
sumber kehidupan di daerah hilir. Masyarakat 
di daerah hilir sebaiknya memberikan 
kontribusi terhadap masyarakat yang ada di 
daerah hulu.Karena warga di daerah hulu 
selalu kekurangan pangan pada saat musim 
kemarau, sehingga jalan satu-satunya adalah 
melakukan perubahan vegetasi dengan 
menanam tanaman semusim dan menebang 
pohon-pohon yang seharusnya menjadi 
pelindung tanah disana.  
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